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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal tipe TIMSS pada materi
perbandingan kelas VII SMP yang valid dan praktis. Metode penelitian yang digunakan
design research tipe development studies. Prosedur pengembangan soal pada penelitian
ini terdiri dari tahap preliminary dan tahap formative evaluation. Teknik pengumpulan
datanya adalah observasi dan wawancara. Teknik analisis datanya menggunakan metode
deskriptif dengan menguraikan aktivitas siswa saat mengerjakan soal di kelas pada saat
observasi dan menguraikan saran dan komentar terhadap butir soal yang dikembangkan
dari hasil wawancara bersama siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga butir soal
tipe TIMSS pada materi perbandingan kelas VII SMP yang dikembangkan sudah valid
dan praktis. Karakteristik soalnya sudah sesuai dengan karakteristik soal TIMSS karena
berkaitan dengan konteks nyata, soal sesuai untuk siswa kelas VII, soal sudah
mengembangkan tiga level kognitif, dan soal sudah dapat dipahami. Valid secara
kualitatif diperoleh dari penilaian teman sejawat, sedangkan secara kuantitatif diperoleh
setelah pelaksanaan uji validitas pada siswa kelas VII. Butir soal nomor 1 dengan nilai
koefisien validitasnya adalah 0,5606, butir soal nomor 2 dengan nilai koefisien
validitasnya adalah 0,8186, dan butir soal nomor 3 dengan nilai koefisien validitasnya
adalah 0,7305. Kepraktisan soal diperoleh setelah dilakukan revisi berdasarkan komentar
siswa pada tahap small group.

Kata kunci: Pengembangan Soal ; TIMSS ; Perbandingan; Kelas VII; Design Research

A. Pendahuluan

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) termasuk tes
internasional yang dapat digunakan sebagai alat ukur dalam menguiji literasi matematika untuk
mengevaluasi Pendidikan secara global (Sa'adah, Misri, & Darwan, 2019). Salah satu tujuan
studi dari TIMSS adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengidentifikasi,
memahami, dan bernalar serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari (Anggraena, 2019). TIMSS merupakan studi internasional yang
diselenggarakan oleh IEA (International Association for the Evaluation of Educational
Achievement) yang dilakukan empat tahun sekali khusus untuk siswa berusia 14 tahun. Tujuan

Indonesia mengikuti TIMSS agar dapat memetakan kemampuan pelajar kelas IV dan kelas
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VIII pada mata pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam (Hendri, 2020). Tingkat
kemampuan dari hasil TIMSS dikategorikan menjadi 4 tingkatan yaitu kemampuan tingkat
rendah, kemampuan tingkat menengah, kemampuan tingkat tinggi dan kemampuan tingkat
lanjut (Ratna, 2021). Soal-soal TIMSS memiliki dimensi kognitif maupun dimensi konten.
Tiga dimensi penilaian kognitif yaitu: knowing (pengetahuan), applying (penerapan), dan
reasoning (penalaran) (Supriana & Rahmat, 2022). Maksud dari penilaian kognitif ialah siswa
diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan mengerjakan soal-soal TIMSS pada setiap
dimensi konten yang diberikan (Rajab, Darmawijoyo, & Hartono, 2022). Adapun dimensi
konten terdiri atas bilangan, aljabar, geometri, serta data dan peluang (Rosalina & S Elly,
2018).

Berdasarkan hasil studi TIMSS pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 44 dari
49 negara dengan skor rata-rata 397 (Sintawati, Berliana, & Supriyanto, 2020). Berdasarkan
hasil TIMSS 2015 yang masih rendah berarti kemampuan siswa masih terkategori rendah
(Dharma, Wahyuni, Suastra, & Arnyana, 2022). Berdasarkan hasil penilaian TIMSS 2011
bahwa persentase siswa bisa jawab benar soal-soal yang mengukur pengetahuan matematika
siswa 37% dengan kkm 49%, penerapan matematika siswa 23% dengan kkm 30%, dan
penalaran matematis siswa 17% dengan kkm 30% (Vebrian, Darmawijoyo, & Hartono, 2022).
Lebih lanjut Vebrian, Darmawijoyo, & Hartono (2022) mengatakan bahwa domain bilangan
merupakan skor dimensi konten yang diperoleh paling rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan
hasil studi TIMSS 2011 diperoleh skor setiap konten yaitu skor konten bilangan 375, skor
konten aljabar 392, skor konten geometri 277, skor konten data dan peluang 376 dengan skor
rata-rata TIMSS adalah 500. Hasil rata-rata pengerjaan soal model TIMSS khususnhya pada
ranah konten bilangan yang benar adalah 24% sedangkan rata-rata internasional siswa yang
menjawab benar adalah 43% (Toyib, Rohman, & Sutarni, 2019). Jadi, dapat dikatakan bahwa
siswa Indonesia masih lemah dalam mengerjakan soal model TIMSS khususnya pada ranah
konten bilangan.

Salah satu materi pada konten bilangan ialah diharapkan siswa dapat memahami konsep
perbandingan (rasio) serta dapat menyelesaikan permasalahan yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Materi perbandingan dalam matematika dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari memudahkan siswa untuk menggunakan keterampilan membaca dan menjawab
pertanyaan serta dapat menantang pola berpikir matematis (Putra, Zulkardi, & Hartono, 2016).

Salah satu konsep perbandingan yang seringkali dijumpai dalam kehidupan nyata adalah pada
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resep makanan, yakni menentukan perbandingan banyaknya tepung dan gula yang digunakan
untuk membuat suatu makanan (Hamidah, Putri, & Somakim, 2017). Artinya materi
perbandingan memiliki peran penting dalam matematika dan kehidupan sehari-hari. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa walaupun materi perbandingan sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, konsep perbandingan tidaklah mudah dipahami siswa kelas VII
(Rahmawati, 2020). Hasil ulangan siswa pada materi perbandingan masih dibawah KKM (Sari,
2020). Padahal salah satu karakteristik dari soal tipe TIMSS ialah menggunakan konteks
kehidupan sehari-hari (Pratiwi, Zulkardi, & Susanti, 2016). Salah satu penyebab siswa
kesulitan mengerjakan soal tipe TIMSS ialah jarang ditemukan soal latihan yang
berkarakteristik seperti soal TIMSS dalam buku teks matematika yang banyak digunakan siswa
(Kuswanti, Setiawani, & Lestari, 2017). Hal ini sejalan dengan pendapat Sari dan Ekayanti
(2022) bahwa ketersediaan soal-soal tipe TIMSS yang ada di sekolah belum memadai.
Selanjutnya penyebab siswa kesulitan dalam mempelajari materi perbandingan karena siswa
masih kesulitan dalam proses menerima materi dan mengerjakan soal pada saat pembelajaran
(Dewi & Nuraeni, 2022). Tidak sedikit siswa yang keliru dalam memodelkan dan menentukan
jenis soal cerita materi perbandingan (Mulyadin, Suwanto, & Dusalan , 2020). Kesulitan-
kesulitan yang ditemui siswa dalam penelitian yang dilakukan Agesti & Amelia (2021) tergesa-
gesa saat menyelesaikan soal, ketidaktelitian saat proses berhitung, tidak mampu menguasai
konsep, tidak memahami masalah dari soal yang diberikan. Selain itu, kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi prasyarat maupun materi pokok yang dipelajari, kurangnya penguasaan
bahasa matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, salah perhitungan bahkan
kurang teliti (Sausan, Yensy, & Siagian, 2021).

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Vebrian, Darmawijoyo, & Hartono (2022)
menghasilkan soal matematika tipe TIMSS pada materi bilangan dengan menggunakan
konteks wisata alam. Selanjutnya penelitian serupa juga dilakukan oleh Lesiana, dkk (2022)
dimana menghasilkan soal penalaran tipe TIMSS pada materi pola bilangan. Nurfaidah, Pasani,
& Sari (2023) melakukan penelitian serupa juga terkait dengan pengembangan soal tipe TIMSS
menggunakan konteks lahan basah untuk siswa kelas VIII SMP. Pada penelitian terdahulu
belum ada yang membahas materi perbandingan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan soal tipe TIMSS pada materi perbandingan kelas VII SMP yang valid dan
praktis.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah design research tipe development studies yang
bertujuan untuk menghasilkan soal tipe TIMSS pada materi perbandingan kelas V11 SMP yang
valid dan praktis. Valid secara kualitatif diperoleh dari penilaian teman sejawat, sedangkan
secara kuantitatif diperoleh setelah pelaksanaan uji validitas pada siswa kelas VII. Kepraktisan
soal diperoleh setelah dilakukan revisi berdasarkan komentar siswa pada tahap small group.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Nurul Amal Palembang tahun ajaran
2023/2024 dengan kemampuan yang heterogen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
soal tipe TIMSS, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Prosedur pengembangan soal
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap preliminary dan tahap
formative evaluation (Bakker, 2018). Tahap preliminary, peneliti melakukan analisis siswa,
analisis kurikulum, dan analisis soal-soal TIMSS untuk mengetahui materi apa saja yang
menjadi domain konten yang ada di TIMSS. Tahap formative evaluation terdiri dari self-
evaluation, expert review, one to one, dan small group. Teknik pengumpulan datanya adalah
observasi dan wawancara. Teknik analisis datanya menggunakan metode deskriptif dengan
menguraikan aktivitas siswa saat mengerjakan soal di kelas pada saat observasi dan
menguraikan saran dan komentar terhadap butir soal yang dikembangkan dari hasil wawancara
bersama siswa. Uji validitas butir soal menggunakan rumus korelasi product moment yang
dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel. Kriteria validitas dan reliabilitasnya dapat

dilihat pada gambar 1 dan gambar 2.

0,800 < rxy/ypbi £ 1,00 = sangat tinggi
0,600 < rxy/ypbi < 8,00 = tinggi

0,400 < rxy/ypbi < 6,00 = cukup

0,200 £ rxy/ypbi < 4,00 = rendah

0,00 £ rxy/fypbi< 2,00 = sangat rendah

Gambar 1. Kriteria validitas
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0,800 £ r11 = 1,000: reliabilitas sangat tinggi
0,600 < r11= 0,800 : reliabilitas tinggi
0,400 = r11=0,600 : reliabilitas cukup

0,200 = r11< 0,400 : reliabilitas rendah

0,000 = r11= 0,200 : reliabilitas sangat rendah

Gambar 2. Kriteria reliabilitas

C. Hasil dan Pembahasan

Peneliti mengembangkan soal tipe TIMSS pada materi perbandingan melalui dua tahapan,
yaitu tahap preliminary dan tahap formative evaluation (Bakker, 2018).
Tahap Preliminary

Tahap preliminary, peneliti melakukan analisis siswa dimana siswa yang dipilih sebagai
subjek adalah siswa kelas VII dengan kemampuan heterogen, lalu analisis kurikulum yang
digunakan di SMP Nurul Amal Palembang adalah kurikulum merdeka, dan terakhir analisis
soal-soal TIMSS untuk mengetahui materi apa saja yang menjadi domain konten yang ada di
TIMSS, sehingga dipilihlah materi perbandingan yang akan dijadikan domain konten pada soal
yang dikembangkan. Selanjutnya, peneliti mendesain awal soal tipe TIMSS pada materi
perbandingan, beserta instrumen penelitian yang berupa kisi-kisi, kartu soal, dan rubrik
penilaian. Hasil desain produk disebut prototype yang difokuskan pada tiga karakteristik, yaitu
isi, konstruk, dan bahasa.

Berikut ini prototype awal yang sudah dibuat oleh peneliti dengan level pemahaman,

penerapan, dan penalaran yang dapat dilihat pada gambar 3.
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Berikut ini tabel yang menunjukkan banyak HA " rali "
tepung  terign  yans  dibutahkan  ank Jika roda A berputar 4 kali, maka roda B berputar
membuat kue. Lo .
Lengkapilah tabel berikut ini. [4kal. Jika roda A berputar 20 kali, maka tentukan
Banvak kue (loyvang) 9 12 |15
ﬁfg?’ak tepung terigu | 6 berapa kali roda B berputar?
@ (b)

David dan Farel masing-masing mendapatkan uang
komisi yang sama dari perusahaannya. David
menggunakan f vangnya untuk membeli baju.
Kemudian, g dari sisa vangnya dibelikannya topi.
Farel menggunakan %dari uangnya untuk membeli

topi. Siapakah yang menghabiskan lebih banyak

uang untuk membeli topi? Jelaskan jawabanmu!

()
Gambar 3. (a) Soal Tipe TIMSS Level Pemahaman; (b) Soal Tipe TIMSS Level Penerapan;

(c) Soal Tipe TIMSS Level Penalaran
Gambar 3 (a) berisi soal yang meminta siswa untuk melengkapi tabel mengenai

perbandingan banyaknya kue dan tepung terigu. Lalu, pada gambar 1 (b) mengenai
perbandingan dua roda yang berputar. Terakhir, pada gambar 1 (c) siswa diminta untuk
membandingkan siapa yang lebih banyak menghabiskan uangnya untuk membeli topi.
Tahap Formative Evaluation

Tahap formative evaluation terdiri dari self-evaluation, expert review, one to one, dan
small group.
1. Self-evaluation

Tahap self-evaluation, soal yang sudah di desain pada tahap sebelumnya atau prototype
akan dievaluasi oleh peneliti sendiri. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa tiga butir soal tipe TIMSS tidak ada yang perlu diperbaiki, sehingga soal tetap
dipertahankan. Pada tahap ini didapatlah prototype 1.
2. Expert review

Tahap expert review dilakukan uji validasi prototype 1 secara kualitatif bersama teman
sejawat dengan memberikan saran dan komentar terhadap soal yang dikembangkan
berdasarkan konten, konstruk, dan bahasa. Berdasarkan uji validasi bersama dua teman

sejawat, maka perlu
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adanya perbaikan pada soal yang dikembangkan. Berikut ini saran dan komentar dari teman
sejawat terhadap prototype 1, serta keputusan revisi dari peneliti yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Saran dan komentar, serta keputusan revisi prototype 1

Saran dan Komentar Keputusan Revisi

Butir soal nomor 1: Memperbaiki kalimat pada soal.
e Konten: soal sudah termasuk level pemahaman dan
sudah sesuai dengan materi perbandingan.
e Konstruk: angka-angkanya sudah sesuai untuk siswa
kelas VII SMP.
e Bahasa: pindahkan kalimat “lengkapilah tabel berikut

ini” ke bagian awal kalimat.

Butir soal nomor 2: Tidak ada yang diperbaiki.
o Konten: soal sudah termasuk level penerapan dan sudah
sesuai dengan materi perbandingan.
e Konstruk: angka-angkanya sudah sesuai untuk siswa
kelas VII SMP.
¢ Bahasa: kalimat pada soal sudah baik dan jelas,

sehingga tidak ada yang perlu diperbaiki.

Butir soal nomor 3: Mengubah kata “komisi” menjadi kata
e Konten: soal sudah termasuk level penalaran dan sudah “bonus”.
sesuai dengan materi perbandingan.
o Konstruk: angka-angkanya sudah sesuai untuk siswa
kelas VII SMP.
¢ Bahasa: kata “komisi” sebaiknya diganti menjadi kata

“bonus”.

Berdasarkan dari tabel 1, maka hanya butir soal nomor 1 dan nomor 3 yang perlu diperbaiki

sesuai saran dari teman sejawat.

3. One to one
Tahap one to one, prototype 1 diujicobakan kepada tiga siswa kelas VII SMP Nurul Amal
Palembang. Berikut ini merupakan jawaban soal nomor 1 dari salah satu siswa yang dapat

dilihat pada gambar 4.
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Banyak kue (loyang) 9 12 | 15
Banyak tepung terigu (kg) 6 g | o
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Gambar 4. Jawaban Nomor 1 pada Prototype 1

Gambar 4 menunjukkan jawaban siswa untuk soal nomor 1 yang akan dianalisis.
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, jawaban yang dibuat oleh siswa sudah tepat dengan
langkah awalnya membuat perbandingan antara banyak kue dan banyak tepung terigu lalu
disederhanakan dan bisa digunakan untuk mencari banyak tepung terigu jika diketahui banyak
kue nya ada 12 dan 15 dengan cara dikalikan seperti yang terlihat pada gambar 4. Jadi, ia
memperoleh skor maksimal untuk butir soal nomor 1, yaitu 10. Lalu, hasil analisis kualitatif
menunjukkan bahwa hanya perlu perbaikan kalimat dengan memindahkan kalimat
“lengkapilah tabel berikut ini”” ke bagian awal kalimat. Selanjutnya, jawaban soal nomor 2 dari
salah satu siswa yang dapat dilihat pada gambar 5.

d - 19
10 X \/X
AM B9
X QOD a2 0*
4y =18 a8
x = 287
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x - '4)0 l.(a\( i
fode 6 erpeter 10 bot

Gambar 5. Jawaban Nomor 2 pada Prototype 1

Gambar 5 menunjukkan jawaban siswa untuk soal nomor 2 yang akan dianalisis.
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, jawaban yang dibuat oleh siswa sudah tepat karena sudah
membuat perbandingan antara roda A dan roda B, sehingga ia mendapatkan hasilnya 70 kali.
Jadi, ia memperoleh skor maksimal untuk butir soal nomor 2, yaitu 15. Lalu, hasil analisis
kualitatif menunjukkan bahwa kalimat pada soal sudah baik dan jelas, sehingga tidak ada yang
perlu diperbaiki. Selanjutnya, jawaban soal nomor 3 dari salah satu siswa yang dapat dilihat
pada gambar 6.
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Gambar 6. Jawaban Nomor 3 pada Prototype 1

Gambar 6 menunjukkan jawaban siswa untuk soal nomor 3 yang akan dianalisis.
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, jawaban yang dibuat oleh siswa sudah tepat dengan
mencari uang David yang dihabiskan untuk membeli topi, agar bisa dibandingan dengan uang
Farel yang digunakan untuk membeli topi. Jadi, ia memperoleh skor maksimal untuk butir soal
nomor 3, yaitu 25. Lalu, hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa hanya perlu perbaikan
pada kata “komisi” sebaiknya diganti menjadi kata “bonus”.

Selanjutnya, dilakukan validasi secara kuantitatif untuk mengetahui validitas soal yang
dikembangkan oleh peneliti. Uji validitas butir soal menggunakan rumus korelasi product
moment yang dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil uji validitas butir soal
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji validitas butir soal

Butir Soal Ttabel Thitung Keterangan
1 0,5140 0,5606 Valid
2 0,5140 0,8186 Valid
3 0,5140 0,7305 Valid

Berdasarkan tabel 2 berarti ketiga butir soal yang dikembangkan oleh peneliti sudah valid
Karena rigper < Thitung- Butir soal nomor 1 dengan nilai koefisien validitasnya adalah 0,5606,
lalu butir soal nomor 2 dengan nilai koefisien validitasnya adalah 0,8186, dan terakhir butir
soal nomor 3 dengan nilai koefisien validitasnya adalah 0,7305. Selanjutnya, dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha. Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh
r11 = 0,4942 berarti reliabilitasnya cukup.

Berdasarkan tahap expert review dan one to one yang sudah dilakukan, maka prototype 1
direvisi sehingga menghasilkan prototype 2 yang dinyatakan valid dari segi konten, konstruk,

dan bahasa. Berikut ini prototype 2 yang dapat dilihat pada gambar 7.
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Lengkapilah  tabel ~berikut ini yang| | iky roda A berputar 4 ali, maka roda B berputar
menunjukkan banyak tepung terigu yang
dibutuhkan untuk membuat kue. 1 :
Banyak kue (loyang) 19 12 [15 ]| | 4Kali. Jikaroda A berputar 20 kali, maka tentukan
Banyak tepung tenigu |6 ‘ 9
(ke) berapa kali roda B berputar?
(a) (b)

David dan Farel masing-masing mendapatkan uang bonus yang sama dari perusahaannya.

David menggunakan % uangnya untuk membeli baju. Kemudian, % dari sisa uangnya

dibelikannya topi. Farel menggunakan % dari uangnya untuk membeli topi. Siapakah yang

menghabiskan lebih banyak uang untuk membeli topi? Jelaskan jawabanmu!

()
Gambar 7. (a) Soal Tipe TIMSS Level Pemahaman; (b) Soal Tipe TIMSS Level Penerapan;

(c) Soal Tipe TIMSS Level Penalaran

4. Small Group

Tahap small group, prototype 2 diberikan kepada 6 siswa kelas VII SMP Nurul Amal
Palembang yang terbagi menjadi 2 kelompok yang setiap kelompoknya berkemampuan
heterogen. Setiap siswa mengerjakan soal pada kertas jawaban yang telah disediakan. Hasil
yang dilihat adalah kepraktisan setiap butir soal bagi siswa. Pada saat pelaksanaannya, peneliti
memperhatikan bahwa semua butir soal sudah bisa dipahami dan dikerjakan oleh siswa.

Berikut ini jawaban dari salah satu siswa yang dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. (a) Jawaban Nomor 1; (b) Jawaban Nomor 2; (c) Jawaban Nomor 3
Gambar 8 menunjukkan bahwa jawaban yang dibuat oleh siswa sudah benar dengan
membuat perbandingannya. Selanjutnya, peneliti mewawancarai siswa dengan menanyakan

“apa saran dan komentar terhadap soal yang ibu berikan?”, lalu siswa memberikan saran dan
. . 2 .. .
komentar bahwa “kalimat pada soal nomor 3 yaitu S dari sisa uangnya masih belum terlalu

jelas, sedangkan untuk soal nomor 1 dan 2 sudah bisa dipahami”. Hal ini menunjukkan bahwa
hanya butir soal nomor 3 yang perlu direvisi pada bagian kalimatnya, sedangkan butir soal
nomor 1 dan 2 tidak perlu diperbaiki. Butir soal dilakukan revisi, sehingga menghasilkan

prototype 3 yang valid dan praktis. Berikut ini prototype 3 yang dapat dilihat pada gambar 9.
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Lengkapilah — tabel ~berikut  ini —yang\ \Jiky roda A berputar 4 kali, maka roda B berputar

menunjukkan banyak tepung terigu yang
dibutuhkan untuk membuat kue.

Banvak kue (loyang) 9 12 |15
Banyak tepung terigu | 6

(kg) berapa kali roda B berputar?
(@) (b)

David dan Farel masing-masing mendapatkan uang

|4 kali. Jika roda A berputar 20 kali, maka tentukan

bonus yang sama dari perusahaannya. David
menggunakan % dari uang bonusnya untuk membeli
baju. Kemudian, % dari sisa uang bonusnya
. . 1, .

dibelikannya topi. Farel menggunakan - dari uang
bonusnya untuk membeli topi. Siapakah yang

menghabiskan lebih banyak uang untuk membel

topi? Jelaskan jawabanmu!

()
Gambar 9. (a) Soal Tipe TIMSS Level Pemahaman; (b) Soal Tipe TIMSS Level Penerapan;

(c) Soal Tipe TIMSS Level Penalaran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka tiga butir soal tipe TIMSS yang

dikembangkan sudah valid dan praktis. Kevalidan soal berdasarkan valid secara kualitatif dan
kuantitatif. VValid secara kualitatif diperoleh dari penilaian teman sejawat yang menyatakan
bahwa karakteristik sudah tergambarkan pada soal tipe TIMSS konten perbandingan yang
dibuat, sedangkan valid secara kuantitatif diperoleh setelah pelaksanaan uji validitas pada
siswa kelas VII SMP Nurul Amal Palembang bahwa soal tipe TIMSS konten perbandingan
sudah valid. Kepraktisan soal tipe TIMSS materi perbandingan diperoleh setelah dilakukan
revisi berdasarkan komentar siswa pada tahap small group. Salah satu karakteristik soalnya
adalah sudah sesuai dengan karakteristik soal TIMSS karena berkaitan dengan konteks nyata.
Hal ini sejalan dengan pendapat Pratiwi, Zulkardi, & Susanti (2016) yang mengatakan bahwa
karakteristik dari soal tipe TIMSS ialah menggunakan konteks kehidupan sehari-hari. Selain
itu, soal sudah sesuai untuk siswa jenjang kelas VII SMP. Sejalan dengan penelitian Vebrian,
Darmawijoyo, & Hartono (2022) bahwa soal yang dikembangkannya juga sesuai untuk siswa
kelas VII SMP. Karakteristik lainnya adalah soal sudah mengembangkan tiga level kognitif
(pemahaman, penerapan, penalaran) dan soal sudah dapat dipahami. Soal-soal tipe TIMSS

materi perbandingan yang sudah dihasilkan oleh peneliti dapat digunakan oleh guru pada saat
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proses pembelajaran di sekolah agar siswa terbiasa dengan soal-soal tipe TIMSS. Pada peneliti
lain dapat mengembangkan soal tipe TIMSS pada materi yang lain.
D. Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah tiga butir soal tipe TIMSS pada materi perbandingan
kelas VII SMP yang dikembangkan sudah valid dan praktis. Karakteristik—karakteristik soal
tipe TIMSS konten perbandingan yang valid dan praktis, yaitu soal sudah sesuai dengan
karakteristik soal TIMSS karena berkaitan dengan konteks nyata, soal sudah sesuai untuk siswa
jenjang kelas VII SMP, soal sudah mengembangkan tiga level kognitif (pemahaman,
penerapan, penalaran), dan soal sudah bisa dipahami. Valid secara kualitatif diperoleh dari
penilaian teman sejawat, sedangkan secara kuantitatif diperoleh setelah pelaksanaan uji
validitas pada siswa kelas VII. Butir soal nomor 1 dengan nilai koefisien validitasnya adalah
0,5606, butir soal nomor 2 dengan nilai koefisien validitasnya adalah 0,8186, dan butir soal
nomor 3 dengan nilai koefisien validitasnya adalah 0,7305. Selain itu, diperoleh hasil uji
reliabilitas r11 = 0,4942 berarti reliabilitasnya cukup. Kepraktisan soal diperoleh setelah
dilakukan revisi berdasarkan komentar siswa pada tahap small group, sehingga soal lebih
mudah dipahami oleh siswa.
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